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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengauhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks (JII) tahun 2009-2011. 
Variabel-variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran dewan 
komisaris, komposisi dewan komisaris independen, ukuran komite audit, 
frekuensi rapat dewan komisaris, frekuensi rapat komite audit, dan profitabilitas. 
Sedangkan variabel dependennya yaitu pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang diukur dengan proksi corporate social responsibility index 
(CSRI). Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Indeks (JII) pada tahun 2009-2011. Metode pengambilan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling.  

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data laporan keuangan 
tahunan perusahaan yang masuk dalam Jakarta Islamic Indeks (JII) tahun 2009-
2011. Untuk menjelaskan pengaruh keenam variabel tersebut terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial, maka data yang diperoleh dalam penelitian 
ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris, 
komposisi dewan komisaris independen, ukuran komite audit, dan profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Sedangkan frekuensi rapat dewan komisaris dan frekuensi rapat 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan, dengan sig. t sebesar 0,039 (sig. t < 0,05) untuk variabel 
frekuensi rapat dewan komisaris, dan sig. t sebesar 0,031 (sig. t < 0,05) untuk 
variabel frekuensi rapat komite audit. Berdasarkan hasil uji determinasi besarnya 
nilai Adjusted R Square adalah 0,407. Hal ini berarti 40,7% variasi nilai 
perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi dari keenam variabel pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. Sedangkan sisanya 59,3% (100% - 40,7%) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model persamaan 
regresi. 

Kata kunci: Indeks pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
(corporate social responsibility index), ukuran dewan komisaris, komposisi 
dewan komisaris independen, ukuran komite audit, frekuensi rapat dewan 
komisaris, frekuensi rapat komite audit, dan profitabilitas. 
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep akuntansi 

yang dapat membawa perusahaan agar melaksanakan tanggung jawabnya 

terhadap lingkungan dan masyarakat. CSR dalam Undang-Undang Nomor 40 

Tahun 2007 yang termuat pada pasal 1 ayat (3) dikenal dengan istilah 

tanggung jawab sosial dan lingkungan yang diartikan sebagai komitmen 

Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan 

guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 

bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 

umumnya.1 

CSR timbul sebagai akibat dari keberadaan perusahaan yang 

aktivitasnya selain memberi banyak manfaat juga menimbulkan banyak 

dampak negatif. Dampak negatif tersebut terutama dirasakan oleh masyarakat 

sekitar yang berada dekat dengan perusahaan. Beberapa kasus seperti kasus 

PT. Freeport Indonesia dan kasus Lapindo Brantas menunjukkan bahwa masih 

banyak perusahaan di Indonesia yang kurang mempedulikan dampak 

aktivitasnya terhadap lingkungan. 

                                                             
1http://www.bapepam.go.id/reksadana/files/regulasi/UU%2040%202007%20Perseroan%

20 Terbatas.pdf akses tanggal 5 Juni 2012 pukul 08:56 
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Corporate social responsibility nampaknya dapat dijadikan satu dari 

sekian alternatif yang patut dikembangkan untuk membagi arah tanggung 

jawab perusahaan terhadap berbagai persoalan mendasar issue sosial dan 

lingkungan. Social responsibility dapat dijadikan keberpihakan perusahaan 

terhadap masyarakat dan lingkungan, serta wahana untuk menjaga dan 

melakukan upaya-upaya prefentif dan represif terhadap kemungkinan 

munculnya eksen negatif industrialisasi.2 Selain itu, dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas diterbitkan dan 

mewajibkan perseroan yang bidang usahanya di bidang atau yang terkait 

dengan bidang sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan. Pada pasal 66 ayat (2)c pada Undang-Undang tersebut 

menyebutkan bahwa laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan harus termuat dalam laporan tahunan.3 

Praktik pengungkapan CSR jika dilakukan secara berkesinambungan 

oleh perusahaan akan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan itu 

sendiri. Namun pelaksanaan program CSR belum sepenuhnya diterima oleh 

masyarakat. Hal ini disebabkan oleh minimnya perhatian perusahaan terhadap 

pelaksanaan CSR. Selain itu, sebagai konsep yang masih relatif baru, CSR 

masih kontroversial di kalangan pebisnis dan akademisi. Kelompok yang 

menolak mengajukan argumen bahwa perusahaan adalah organisasi pencari 

                                                             
2 Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. vi 

3http://www.bapepam.go.id/reksadana/files/regulasi/UU%2040%202007%20Perseroan%
20 Terbatas pdf   akses tanggal 5 Juni 2012 pukul 08.56 
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laba, dan bukan person atau sekedar kumpulan orang seperti halnya dalam 

organisasi sosial. Sedangkan kelompok yang mendukung wacana CSR 

berpendapat bahwa perusahaan tidak dapat dipisahkan dari para individu yang 

terlibat di dalamnya, yakni pemilik dan karyawannya.4 Tetapi mereka tidak 

boleh hanya memikirkan keuntungan finansial perusahaannya saja, melainkan 

pula harus memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap publik, khususnya 

masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan.  

Banyaknya pembahasan mengenai CSR merupakan konsekuensi logis 

dari implementasi praktek Good Corporate Governance (GCG) yang 

prinsipnya antara lain menyatakan perlunya perusahaan memperhatikan 

kepentingan stakeholdernya sesuai dengan aturan yang ada dan menjalin 

kerjasama yang aktif dengan stakeholder demi kelangsungan hidup jangka 

panjang perusahaan. Konsep GCG adalah konsep yang di dalamnya 

menyangkut struktur perseroan, yang terdiri dari unsur-unsur RUPS, direksi, 

dan komisaris, sehingga dapat terjalin hubungan dan mekanisme kerja, 

pembagian tugas kewenangan, dan tanggung jawab yang harmonis, baik 

secara intern maupun ekstern dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan 

demi kepentingan shareholder dan stakeholder.5  

                                                             
4 Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, (Bandung: Refika Aditama, 2007), 

hlm. 101 

5 Waryanto, “Pengaruh Karakteristik Good Corporate Governance (GCG) terhadap Luas 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro (2010), hlm.3 
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Good Corporate Governance (GCG) secara definitif merupakan sistem 

yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai 

tambah (value added) untuk semua stakeholder.6 Indonesia mulai menerapkan 

prinsip GCG sejak menandatangani letter of intent (LOI) dengan IMF, yang 

salah satu bagian pentingnya adalah pencantuman jadwal perbaikan 

pengelolaan perusahaan-perusahaan di Indonesia. Sejalan dengan hal tersebut, 

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG) berpendapat 

bahwa perusahaan di Indonesia mempunyai tanggung jawab untuk 

menerapkan standar GCG yang telah diterapkan di tingkat internasional.7 

Menurut Monks dikutip dalam Waryanto, mekanisme GCG akan 

bermanfaat dalam mengatur dan mengendalikan perusahaan sehingga 

menciptakan nilai tambah (value added) untuk semua stakeholders. Untuk 

mendukung hal tersebut, pelaksanaan GCG harus didukung dengan organ 

perusahaan yang harus menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan dan 

melaksanakan tugas, fungsi, dan tanggung jawabnya semata-mata untuk 

kepentingan perusahaan. Organ perusahaan tersebut terdiri dari Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS), dewan direksi, dewan komisaris, serta organ 

perusahaan lain yang membantu terwujudnya good governance, sekretaris 

                                                             
6 Adrian Sutedi, Good Corporate Governance, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), hlm. 2 

7 Ibid., hlm.3 
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perusahaan, komite audit, dan komite-komite lain yang membantu 

pelaksanaan GCG.8 

Dewan komisaris merupakan puncak dari sistem pengelolaan internal 

perusahaan yang memiliki peranan dalam sistem pengawasan. Di Indonesia 

dewan komisaris merupakan organ yang bersifat pasif dan tidak dapat 

menjalankan fungsi pengawasannya secara efektif terhadap direksi. Atau 

sebaliknya peran komisaris yang terlalu kuat dalam perusahaan, sehingga 

sering kali melakukan intervensi terhadap kebijakan direksi. Sikap pasif ini 

atau sikap yang mengintervensi setiap kebijakan yang diambil direksi tersebut 

pada akhirnya akan dapat merugikan kepentingan pemegang saham 

(minoritas) serta para stakeholder lainnya.9  

Peraturan di BEJ mewajibkan perusahaan yang sahamnya tercatat di 

BEJ untuk memiliki komisaris independen sekurang-kurangnya 30% dari 

jajaran anggota dewan komisaris yang dapat dipilih dahulu melalui RUPS 

sebelum pencatatan dan mulai efektif bertindak sebagai komisaris independen 

setelah saham perusahaan tersebut tercatat. Komisaris independen adalah 

komisaris yang bukan merupakan anggota manajemen, pemegang saham 

mayoritas, pejabat, atau dengan cara lain yang berhubungan langsung atau 

tidak langsung dengan pemegang saham mayoritas dari suatu perusahaan yang 

                                                             
8 Waryanto, “Pengaruh Karakteristik Good Corporate Governance (GCG) terhadap Luas 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia”, Skripsi Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro (2010), hlm.3-4 

9 Indra Surya & Ivan Yustiavandana, Penerapan Good Corporate Governance: 
Mengesampingkan Hak Istimewa demi Kelangsungan Usaha, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 134. 
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mengawasi pengelolaan perusahaan.10 Komisaris independen ini diharapkan 

dapat menciptakan keseimbangan para pihak, yaitu pemegang saham utama, 

direksi, komisaris, manajemen, karyawan, maupun pemegang saham publik.  

Dalam menjalankan tugasnya, dewan komisaris dapat membentuk 

komite-komite yang mendukung tercapainya pelaksanaan GCG oleh 

perusahaan, salah satunya adalah komite audit. Komite audit memainkan 

peranan penting untuk mengawasi dan memantau proses pelaporan keuangan 

perusahaan, pengendalian internal, dan audit eksternal. Komite audit berperan 

sebagai penghubung komunikasi antara manajemen dengan auditor internal 

dan eksternal. Keberadaan komite audit dapat dirasakan sebagai indikasi 

pengawasan dan berpengaruh signifikan dalam menyediakan informasi yang 

lebih kepada pemakai laporan keuangan. 

Selain adanya penerapan Good Corproate Governance, aspek 

profitabilitas perusahaan juga perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Profitabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas mempunyai 

peranan penting dalam memberikan keyakinan perusahaan untuk 

mengungkapkan tanggung jawab sosial guna memperoleh legitimasi dan nilai 

positif dari masyarakat (stakeholders). Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan, motivasi perusahaan untuk mengungkapkan informasi CSR akan 

semakin meningkat. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan 

                                                             
10 Ibid., hlm. 135 
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memberikan keluwesan kepada manajemen untuk melaksanakan dan 

mengungkapkan CSR. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah akan 

sangat mempertimbangkan pelaksanaan dan pengungkapan CSR karena 

khawatir akan mengganggu operasional perusahaan.11 

Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR) telah 

banyak dilakukan dan memperoleh hasil yang beragam. Penelitian mengenai 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan antara lain dilakukan oleh 

Waryanto, Ahmad Nurkhin, Andre Cristian, Anggara Fahrizqy, Himatun 

Nawifah, Achmad Badjuri, dan Muhammad Titan Terzaghi. Pada variabel 

ukuran komite audit, menurut penelitian yang dilakukan oleh Waryanto, 

Achmad Badjuri dan Titan Terzaghi, menunjukkan tidak adanya pengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Begitu juga pada 

variabel frekuensi rapat dewan komisaris dan frekuensi rapat komite audit 

menunjukkan tidak adanya hubungan terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan.  

Hasil penelitian yang berbeda terjadi pada variabel ukuran dewan 

komisaris, komposisi dewan komisaris independen dan variabel profitabilitas. 

Hasil penelitian dari Waryanto, Anggara Fahrizqy, Himatun Nawifah dan 

Achmad Badjuri menunjukkan bahwa ukuran dewan komisaris tidak 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

                                                             
11 Ahmad Nurkhin, “Corporate Governance dan Profitabilitas; Pengaruhnya terhadap 

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan”, Thesis Program Studi Magister Akuntansi 
Universitas Diponegoro, (2009), hlm.41 
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perusahaan. Hasil tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andre Cristian dan Titan Terzaghi yang menunjukkan adanya 

pengaruh yang signifikan antara ukuran dewan komisaris dengan 

pengungkapan informasi sosial. Hasil penelitian dari Ahmad Nurkhin dan 

Achmad Badjuri menunjukkan bahwa komposisi dewan komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Waryanto dan Titan Terzaghi yang menunjukkan tidak adanya pengaruh 

antara komposisi dewan komisaris independen terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Pada variabel profitabilitas, hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Nurkhin, Anggara Fahrizqy, dan Achmad Badjuri 

menunjukkan adanya hubungan positif antara profitabilitas dan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan. Namun hasil penelitian dari Himatun 

Nawifah tidak menunjukkan adanya pengaruh antara profitabilitas terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Perbedaan hasil penelitian di atas membuat penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance 

(GCG) dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 

Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan yang Tercatat di Jakarta Islamic 

Indeks Periode 2009-2011.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka beberapa hal 

yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks 

2. Apakah Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks 

3. Apakah Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks 

4. Apakah Frekuensi Rapat Dewan Komisaris berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks 

5. Apakah Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks 

6. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung 

jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan pokok masalah yang diajukan, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh komposisi dewan komisaris 

independen terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Indeks. 

3. Menganalisis bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks. 

4. Menganalisis bagaimana pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Indeks. 

5. Menganalisis bagaimana pengaruh frekuensi rapat komite audit terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Indeks. 

6. Menganalisis bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Indeks. 
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Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

mengenai pentingnya pengungkapan tanggung jawab sosial dalam laporan 

tahunan dan dan dapat dijadikan pertimbangan bagi pembuatan kebijakan 

perusahaan terkait tanggung jawab sosialnya. 

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan dapat 

dijadikan sebagai referensi bagi penelitian-penelitian yang terkait dengan 

pengungkapan tanggung jawab sosial.  

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bagian atau bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi gambaran ringkas mengenai isi dari skripsi. 

Bab ini menguraikan antara lain atar belakang 

dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memaparkan teori-teori yang melandasi 

permasalahan yang akan diteliti. Kemudian dijelaskan 

mengenai penelitian-penelitian terdahulu terkait dengan 

penelitian ini. Dan yang terakhir diuraikan juga 

perumusan hipotesis dan kerangka pemikiran yang akan 

mempermudah pemahaman penelitian 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan deskripsi operasional yang terdapat 

dalam penelitian, variabel bebas dan terikat yang diuji, 

jenis dan sumber data, penentuan populasi dan sampel 

penelitian, metode pengumpulan data serta metode 

analisis yag digunakan dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis 

data, uraian mengenai beberapa pengujian seperti uji 

normalitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis, serta 

interpretasi hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 

 

 



13 

 

 BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi simpulan dari penelitian dan hasil yang 

diperoleh, dan menjelaskan keterbatasan-keterbatasan dari 

penelitian, serta saran-saran bagi penelitian berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran Dewan Komisaris 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terbukti 

dengan hasil analisis data menemukan tingkat signifikansi ukuran dewan 

komisaris sebesar 0,197. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

pertama dalam penelitian ini yaitu Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

ditolak. Banyaknya dewan komisaris dalam perusahaan tidak 

mempengaruhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. 

2. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Komposisi Dewan 

Komisaris Independen terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan. Hal ini terbukti dengan hasil analisis data menemukan tingkat 

signifikansi komposisi dewan komisaris independen sebesar 0,160. 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu 

Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ditolak. Banyaknya 

88 
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dewan komisaris independen dalam perusahaan tidak mempengaruhi 

luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Ukuran Komite Audit 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terbukti 

dengan hasil analisis data menemukan tingkat signifikansi ukuran komite 

audit sebesar 0,381. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga 

dalam penelitian ini yaitu Ukuran Komite Audit berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan ditolak. 

Banyaknya komite audit dalam perusahaan tidak mempengaruhi luasnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara frekuensi rapat dewan komisaris 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terbukti 

dengan hasil analisis data menemukan tingkat signifikansi frekuensi rapat 

dewan komisaris sebesar 0,039. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

keempat dalam penelitian ini yaitu Frekuensi rapat dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan diterima. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 

semakin intens pertemuan yang dilakukan oleh dewan komisaris maka 

semakin besar pula pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan 

oleh manajemen. 

5. Terdapat pengaruh yang signifikan antara frekuensi rapat komite audit 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terbukti 
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dengan hasil analisis data menemukan tingkat signifikansi frekuensi rapat 

komite audit sebesar 0,031. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

kelima dalam penelitian ini yaitu Frekuensi rapat komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan diterima. 

6. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara profitabilitas terhadap 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini terbukti dengan 

hasil analisis data menemukan tingkat signifikansi profitabilitas sebesar 

0,861. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis keenam dalam penelitian 

ini yaitu profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan ditolak.  

B. Saran 

1. Bagi manajemen diharapkan dapat lebih lengkap dalam mengungkapkan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan tanggung jwab sosial dalam 

laporan tahunannya. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan indikator yang 

lebih sesuai dengan karakter perusahaan di indonesia. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan atau menggunakan 

variabel lain untuk menemukan suatu model standar pendugaan 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Lampiran 1 

Arti Ayat 

No. Halaman Foot Note Arti 
1. 23 35 “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan 

Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al 
Baqarah (2) : 195) 

2. 24 37 “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah 
timur dan barat itu suatu kebajikan, akan tetapi 
Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman 
kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang 
benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. Al Baqarah (2) : 177) 

3. 25 38 “Sesungguhnya di dalam harta ada hak orang lain 
selain zakat.” (Sunan at-Tirmizi, Bab Maja’a 
anna fil mali haqqan siwa az zakah, III: 125) 

 



95 

 

 

Lampiran 2 

Daftar Nama Perusahaan Sampel 

No. Kode Nama Perusahaan 

1. AALI Astra Agro Lestari, Tbk 

2. ANTM Aneka Tambang (Persero) Tbk 

3. ASII Astra Internasional Tbk 

4. INCO International Nickel Indonesia Tbk 

5. INTP Indocement Tunggal Perkasa Tbk 

6. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 

7. KLBF Kalbe Farma Tbk 

8. LSIP PP London Sumatra Tbk 

9. PTBA Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk 

10. SMGR Semen Gresik (Persero) Tbk 

11. TINS Timah (Persero) Tbk 

12. TLKM Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk 

13. UNVR Unilever Indonesia Tbk 
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Lampiran 3 

Daftar Indeks Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial (CSRI) 

NO. KODE EKO. LINGK. SOS. T.K. HAM T.PROD JUMLAH CSRI 

1 AALI 1 1 1    3 0,5 

2 ANTM 1 1 1 1  1 5 0,833333 

3 ASII 1 1 1 1   4 0,666667 

4 INCO 1 1 1 1   4 0,666667 

5 INTP 1 1 1 1   4 0,666667 

6 ITMG 1 1 1 1   4 0,666667 

7 KLBF 1 1 1    3 0,5 

8 LSIP  1 1 1   3 0,5 

9 PTBA 1 1 1 1 1 1 6 1 

10 SMGR 1 1 1 1  1 5 0,833333 

11 TINS 1 1 1   1 4 0,666667 

12 TLKM  1 1 1  1 4 0,666667 

13 UNVR 1 1 1    3 0,5 

14 AALI 1 1 1    3 0,5 

15 ANTM 1 1 1 1 1  5 0,833333 

16 ASII 1 1 1 1   4 0,666667 

17 INCO 1 1 1 1   4 0,666667 

18 INTP 1 1 1 1   4 0,666667 

19 ITMG 1 1 1    3 0,5 

20 KLBF 1 1 1    3 0,5 

21 LSIP 1 1 1    3 0,5 

22 PTBA 1 1 1 1 1 1 6 1 
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23 SMGR 1 1 1    3 0,5 

24 TINS 1 1 1 1 1 1 6 1 

25 TLKM 1 1 1 1  1 5 0,833333 

26 UNVR 1 1 1 1   4 0,666667 

27 AALI 1 1 1    3 0,5 

28 ANTM 1 1 1   1 4 0,666667 

29 ASII 1 1 1 1   4 0,666667 

30 INCO 1 1 1 1   4 0,666667 

31 INTP 1 1 1 1   4 0,666667 

32 ITMG 1 1 1 1  1 5 0,833333 

33 KLBF 1 1 1   1 4 0,666667 

34 LSIP 1 1 1    3 0,5 

35 PTBA 1 1 1 1 1 1 6 1 

36 SMGR 1 1 1 1   4 0,666667 

37 TINS 1 1 1 1 1 1 6 1 

38 TLKM 1 1 1 1  1 5 0,833333 

39 UNVR 1 1 1 1   4 0,666667 
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Lampiran 4 

Daftar Data Variabel-Variabel Penelitian 

No ICON Tahun UDK DKI UKA RDK RKA ROE CSRI 

1 AALI 2009 4 42,86 3 4 22 26,67 0,5 

3 ANTM 2009 3 40 4 27 25 7,42 0,83333 

2 ASII 2009 5 50 4 4 7 25,17 0,66667 

4 INCO 2009 7 30 3 3 6 10,78 0,66667 

5 INTP 2009 4 42,86 3 3 5 25,72 0,66667 

6 ITMG 2009 4 33,33 3 14 11 42,61 0,66667 

7 KLBF 2009 4 33,33 3 4 4 21,55 0,5 

8 LSIP 2009 4 33,33 3 4 11 18,55 0,5 

9 PTBA 2009 3 40 3 22 26 47,84 1 

10 SMGR 2009 3 50 5 12 20 32,62 0,83333 

11 TINS 2009 3 50 4 13 29 9,15 0,66667 

12 TLKM 2009 3 40 7 14 25 29,06 0,66667 

13 UNVR 2009 2 60 3 4 3 82,21 0,5 

14 AALI 2010 4 42,86 3 5 18 27,97 0,5 

16 ANTM 2010 2 50 6 13 20 17,57 0,83333 

15 ASII 2010 6 45,45 4 4 9 29,13 0,66667 

17 INCO 2010 7 30 3 4 6 26,04 0,66667 

18 INTP 2010 4 42,86 3 2 4 24,66 0,66667 

19 ITMG 2010 4 33,33 3 14 4 28,31 0,5 

20 KLBF 2010 4 33,33 3 4 4 23,94 0,5 

21 LSIP 2010 6 33,33 3 3 16 22,69 0,5 

22 PTBA 2010 3 40 3 21 37 31,55 1 
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23 SMGR 2010 3 40 5 12 33 30,26 0,5 

24 TINS 2010 3 50 5 7 37 22,56 1 

25 TLKM 2010 3 40 5 14 30 25,97 0,83333 

26 UNVR 2010 1 75 3 4 5 83,72 0,66667 

27 AALI 2011 4 42,86 3 4 18 29,55 0,5 

29 ANTM 2011 2 66,67 4 13 13 17,9 0,66667 

28 ASII 2011 6 45,45 4 4 8 29,42 0,66667 

30 INCO 2011 7 22,22 3 3 4 18,87 0,66667 

31 INTP 2011 4 42,86 3 2 4 22,93 0,66667 

32 ITMG 2011 4 33,33 3 13 12 50,53 0,83333 

33 KLBF 2011 4 33,33 3 4 3 23,85 0,66667 

34 LSIP 2011 6 33,33 3 5 14 29,14 0,5 

35 PTBA 2011 5 28,57 5 21 36 38,15 1 

36 SMGR 2011 4 33,33 4 27 13 27,14 0,66667 

37 TINS 2011 3 50 7 9 51 19,51 1 

38 TLKM 2011 3 40 6 9 30 23,08 0,83333 

39 UNVR 2011 1 80 3 4 4 113,24 0,66667 
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Lampiran 5 

Output SPSS 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

UDK 39 1 7 3.90 1.501 

DKI 
39 

2.222222222
222E1 

8.000000000
000E1 

4.24062974
062974E1 

1.2041463984852
63E1 

UKA 39 3 7 3.79 1.174 

RDK 39 2 27 9.05 7.052 

RKA 39 3 51 16.08 12.317 

ROE 39 7.42 113.24 31.2059 20.46962 

CSRI 39 .5 1.0 .679 .1639 

Valid N (listwise) 39     

 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea .00970 

Cases < Test Value 19 

Cases >= Test Value 20 

Total Cases 39 

Number of Runs 20 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median  
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Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardized Residual 

N 39 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation .11584422 

Most Extreme Differences Absolute .092 

Positive .089 

Negative -.092 

Kolmogorov-Smirnov Z .576 

Asymp. Sig. (2-tailed) .894 

a. Test distribution is Normal. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .109 .234  .466 .645   

UDK .032 .024 .289 1.317 .197 .323 3.093 

DKI .004 .003 .326 1.440 .160 .305 3.279 

UKA .022 .025 .158 .889 .381 .491 2.035 

RDK .008 .004 .359 2.157 .039 .565 1.770 

RKA .006 .003 .430 2.260 .031 .430 2.325 

ROE .000 .001 .030 .176 .861 .524 1.909 

a. Dependent Variable: CSRI       
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .287 .124  2.305 .028   

UDK -.017 .012 -.412 -1.395 .173 .326 3.071 

DKI -.003 .002 -.517 -1.670 .105 .296 3.374 

UKA -.003 .013 -.065 -.270 .789 .499 2.003 

RDK .000 .002 -.028 -.129 .898 .612 1.635 

Lag_RKA .000 .001 .043 .177 .861 .479 2.089 

ROE 1.133E-5 .001 .004 .016 .988 .504 1.983 

a. Dependent Variable: AbsUt       

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

.708a .501 .407 .1262 

a. Predictors: (Constant), ROE, RDK, UKA, UDK, RKA, DKI 

b. Dependent Variable: CSRI 
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Hasil Uji  Simultan 

 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .511 6 .085 5.349 .001a 

Residual .510 32 .016   

Total 1.021 38    

a. Predictors: (Constant), ROE, RDK, UKA, UDK, RKA, DKI   

b. Dependent Variable: CSRI     

 

Hasil Uji Parsial  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .109 .234  .466 .645 

UDK .032 .024 .289 1.317 .197 

DKI .004 .003 .326 1.440 .160 

UKA .022 .025 .158 .889 .381 

RDK .008 .004 .359 2.157 .039 

RKA .006 .003 .430 2.260 .031 

ROE .000 .001 .030 .176 .861 

a. Dependent Variable: CSRI     
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Lampiran 6  
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Contact Person  : 085793461400 

E-mail    : honeyganoe@ymail.com 

Nama Bapak   : Uzer Sya’roni 

Nama Ibu   : Wiji Astuti 
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